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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Leadership Style and 

Work Discipline on Employee Performance at the Meteorology, Climatology and 

Geophysics Center Region II, South Tangerang, both partially and 

simultaneously. The population and sample were 80 respondents. The research 

method used was a quantitative method. The data collection technique in this 

study was by distributing questionnaires to all employees and the data analysis 

technique in this study was validity test, reliability test, classical assumption test, 

descriptive analysis, simple linear regression analysis, multiple linear regression 

analysis and partial hypothesis test (t) and simultaneous (F). Based on the results 

of the hypothesis test (t test) of the leadership style variable (X1) on employee 

performance (Y), the t count value was obtained > t table or (2.329 > 1.991). 

This is reinforced by a significance value of <0.050 or (0.000 <0.050). Thus, it 

is concluded that there is a significant influence between leadership style and 

employee performance. Hypothesis test results (t-test) of work discipline variable 

(X2) on employee performance (Y) Based on the research results obtained t count 

value> t table or (11.988> 1.991). This is reinforced by a significance value 

<0.050 or (0.000 <0.050). Thus it is concluded that there is a significant 

influence between work discipline on employee performance. Hypothesis test 

results (F-test) simultaneously leadership style (X1) and work discipline (X2) on 

employee performance (Y) Based on the research results obtained f count value> 

f table or (3.870 > 2.723).). This is also reinforced by a significance value <0.050 

or (0.000 <0.050). Thus it is concluded that there is a significant influence 

between leadership style and work discipline on employee performance at the 

Meteorology, Climatology and Geophysics Center Region II South Tangerang 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II, Tangerang Selatan 

baik secara parsial dan simultan. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 80 responden. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data dalan penelitian ini dengan 
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penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai dan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis deskriptif, analisis regresi linear sederhana, analisis 

regresi linear berganda serta uji hipotesis parsial (t) dan simultan (F). Berdasarkan hasil penelitian uji 

hipotesis (Uji t) variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai thitung > 

ttabel atau (2,329 > 1,991). Hal tersbut diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <0,050). 

Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai. Hasil uji hipotesis (Uji t) variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 

Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh nilai thitung > ttabel atau (11,988 > 1,991). Hal tersbut 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil uji hipotesis (Uji F) secara 

simultan gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (3,870 > 2,723).). Hal ini juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada balai Besar Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Kota Tangerang Selatan 

sangat fokus terhadap peningkatan kinerja bagi setiap karyawannya, sehingga organisasi ini selalu 

menekankan kepada semua kayawannya dalam meningkatkan disiplin, sehingga fungsi layanannya 

sebagai pemberi informasi kepada masyarakat dapat diberikan secara efisien dan efektif. 

Penggunaan alat teknologi sebagai faktor utama dalam memberikan informasi yang efektif dan 

efisien, tidak akan menghasilkan pelayanan yang bermutu secara optimal jika tidak didukung 

dengan disiplin yang kuat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang 

karyawan.   

Undang-undang No. 31 tahun 2009 undang-undang tentang Meteorologi, Klimatologi, Dan 

Geofisika. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh terhadap penyelenggaran 

meteorologi, klimatologi, dan geofisika, secara global sehingga perlu diantisipasi dan direspon 

melalui kerja sama internasional, dengan membentuk undang-undang tentang Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika.  

Kinerja dari masing-masing pegawai merupakan kunci dari keberhasilan suatu perusahaan. 

Perusahaan berusaha terus mengoptimalkan kinerja pegawai agar dapat terwujudnya tujuan dari 

perusahaan. Kinerja yang dimiliki pegawai mengacu pada sejauh mana seorang pegawai 

berkontribusi terhadap organisasi atau perusahaan, termasuk kinerja, kualitas yang dihasilkan, 

retensi pekerjaan, dan sikap kerja bersama. Kinerja pegawai merupakan pondasi dari sebuah 

organisasi. Karena tanpa kinerja, tujuan suatu organisasi tidak dapat tercapai secara optimal. 

Menurut Rivai dan Basri dalam jurnal (Abdi & Aminnudin, 2024) kinerja karyawan ialah tingkat 

kesuksesan individu dalam menyelesaikan pekerjaanya selama periode tertentu. Kinerja 

merupakan ukuran dari performa seorang karyawan mengerjakan tugas tertentu yang harus 

diselesaikan. Dengan kata lain, kinerja merupakan contoh dari berhasilnya implementasi program 

demi tercapainya usulan, visi dan misi perusahaan yang diwujudkan ke dalam rencana strategis 

perusahaan. Berhasilnya suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja sumber daya manusia. Namun 

terdapat beberapa faktor yang dapat mengganggu kinerja pegawai BBMKG Wilayah II, Tangerang 

Selatan yaitu kurangnya motivasi, kurangnya ketidaktepatan waktu dalam menyelesaikan tugas 

dan ketidakpatuhan terhadap peraturan. Berikut adalaha data kinerja Balai Besar Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika Wilayah II, Tangerang Selatan Sebagai Berikut: 
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Berdasarakan  pada tabel 1.1 kinerja pegawai di atas pada tahun 2020 rata-rata yang di dapat 

adalah berkisar antara nilai terendah 85,37 dan nilai tertinggi 89, 00 dan tahun 2020-2023 

mengalami fluktuatif kinerja pegawai yang pada tahun-tahun tersebut dapat di jadikan sebagai 

bahan acuan untuk menitik beratkan pada kinerja pegawai bahwa target kinerja di pertahunnya 

menjadi kisaran nilai 85, 00 artinya bahwa kinerja pegawai pada instansi tersebut sudah memenuhi 

standar predikat sesuai ekspektasi, sisa dan target yang tidak di penuhi sebesar 15 point 

dikarenakan adanya unsur-unsur mencakup: 

1. Memasuki masa pensiun (sudah berumur) 

2. Pegawai yang sudah berumur tersebut tidak mengikuti perkembangan teknologi  

3. Pegawai rumah tersebut jarak tempuhnya 1 jam setengah 
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Berdasarkan 1.3 dapat disimpulkan bahwa tingkat absensi kehadiran pegawai selama tahun 

2020-2023 mengalami fluktuasi, pada tahun 2020 dari jumlah hari kerja 280 hari terdapat sakit 15 

Alpa 22 dan terlambat 10 dengan jumlah absen 47, 2021 dari hari jumlah kerja 244 hari terdapat 

sakit 20 alpa 18 dan terlambat 10 dengan jumlah absen 51, 2022 dari jumlah hari kerja 265 hari 

terdapat sakit 21 alpa 24 dan terlambat 15 dengan jumlah absen 60, 2023 dari jumlah hari kerja 

291 terdapat sakit 28 alpa 31 dan terlambat 18 dengan jumlah absen 77. Ini dapat disebabkan 

rendahnya kesadaran dan kurangnya kedisiplinan pegawai, sehingga pegawai kurang merasa 

bertanggung jawab, maka perlu adanya peran atasan dalam memberikan sanksi kepada pegawai 

yang tidak hadir tanpa keterangan, karena dengan kesadaran yang tinggi terhadap kedisiplinan. Ini 

dapat menunjukan kurang tegas atasan dalam menjatuhkan sanksi pegawai yang melanggar dimana 

sejauh ini pegawai yang melanggar peraturan hanya dikenakan sanksi teguran secara lisan 

akibatnya tidak membuat pegawai mendapatkan efek jera. 

 
Dari penjabaran hasil tersebut dalam melihat gaya kepemimpinan pada Balai Besar 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II, dapat dilihat gaya kepemimpinan yang ada 

masih kurang mendukung kinerja pegawai, dapat diketahui masih terjadi masalah dalam gaya 

kepemimpinan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pegawai dengan total 30 responden yang 

menjawab. Masalah gaya kepemimpinan yang rata-rata terdapat pada point-point yaitu pada point 

4 “pegawai dapat menerima denga mudah informasi yang diberikan oleh pimpinan tentang tugas-

tugas yang diberikan kepada saya” dengan respon menjawab tidak setuju 36,6% pada point 5” 



 
 
 
 
 

 

4139 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

pimpinan selalu memberikan ide-ide baru dan inovatif untuk proses perbaikan pekerjaan” dengan 

respon menjawab tidak setuju 33,3%. Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi permasalahan 

terdapat pada point 4 dan 5 dengan responden yang mayoritas menjwab tidak setuju 

Persyaratan diatas menyoroti perlunya seorang pemimpin untuk memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk mengawasi an mengarahkan berbagai tugas organiasi guna menjaga keselarasan 

dengan tujuan organisasi. Karena mempunyai dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja, pemimpin sangatlah penting. Sentimen karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

seorang atasan, dan kemanjuran seorang pemimpin sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat bawahannya 

interaksi seseorang dengan orang lain tercermin dari gaya kepemimpinannya. Untuk mencapai 

tujuan yang dimaksudkan, seorang pemimpin mungkin membujuk orang lain untuk bersikap 

kooperatif dalam menyelesaikan kegiatan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang, instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu  $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data.  Menurut Santoso 

dalam (Amelia, 2024) berpendapat sebuah model regresi akan digunakan untuk 

melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan 

yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya 

memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik. Dalam penelitian ini uji 

asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: uji Normalitas, Uji Multokolinearitas, Uji 

Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas 

 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 
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g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020: 213) berpendapat bahwa “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data yang tersedia, setiap pernyataan kuesioner yang berkaitan dengan 

variabel gaya kepemimpinan (X1) mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,219) 

yang menunjukkan bahwa pernyataan tersebut dianggap autentik. Oleh karena itu, 

memperlakukan kuesioner sebagai data penelitian adalah tepat. 

 

Dari data yang telah disajikan berikut, bahwa setiap pernyataan pada variabel disiplin kerja 

(X2) dalam kuesioner mempunyai nilai r hitung lenih besar dari r tabel (0,219), artinya 

setiap pernyataan dianggap valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak diolah 

sebagai data penelitian 
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Dari data yang telah disajikan, bahwa setiap pernyataan pada variabel kinerja pegawai (Y) 
dalam kuesioner mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,219), artinya setiap 



 
 
 
 
 

 

4142 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

pernyataan dianggap valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak diolah 

sebagai data penelitians 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1) memiliki cronbatch alpha lebih besar dari 0,60 dengan demikian 

seluruh item pernyataan dari variabel gaya kepemimpinan (X1) bersifat konsisten atau 

reliabel dengan nilai r hitung > r alpha 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel disiplin kerja (X2) 

memiliki cronbatch alpha lebih besar dari 0,60 dengan demikian seluruh item pernyataan 

dari variabel gaya kepemimpinan (X1) bersifat konsisten atau reliabel dengan nilai r hitung 

> r alpha 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel kinerja pegawai (Y) 

memiliki cronbatch alpha lebih besar dari 0,60 dengan demikian seluruh item pernyataan 

dari variabel kinerja pegawai (Y) bersifat konsisten atau reliabel dengan nilai r hitung > r 

alpha 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4,15 diperoleh nilai signifikan 0,200 > 0,050. 

Dengan begitu maka maka asumsi distribusi persamaan pada penguji ini adalah 

berdistribusi normal. 

 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana 

residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti 

arah garis diagonal. Maka sari itu sesuai dengan hasil diagram SPSS versi 27 seperti pada 

gambar dibawah ini 

 
Titik-titik yang tersebar disekitar garis diagonal dan sebaran yang mengikuti arahnya 

menunjukkan bahwa grafik plot probabilitas normal menampilkan pola grafik yang 
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normal, seperti terlihat pada gambarr grafik diatas oleh karena itu, asumsi normalitas dapat 

dikatakan terpenuhi oleh modal regresi 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.16 hasil pengujian multikolineritas pada tabel diatas, menghasilkan 

nilai toleransi untuk variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja masing-masing 

sebesar 0,940 dan 0,940 dimana nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel-variabel disiplin kerja dan gaya kepemimpinan masing-

masing 1,064 dan 1,064 dimana nilainya kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat dipastikan 

tidak terjadi gangguan multikolineritas pada model regresi ini 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Dari tabel 4.19 menghasilkan skor Durbin-Watson sebesar 2,684 yang berada antara 2,460 

hingga 2,900 menunjukkan model regresi ini tanpa kesimpulan 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Dari tabel 4.20 model uji glejser terhadap disiplin kerja (X2) memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,139 dan variabel gaya kepemimpinan (X1) memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,060, dimana kedua nilai signifikansi tersebut (sig) > 0,05. dengan demikian, model 

regresi pada kumpulan data tersebut dapat dikatakan tidak mengalami gangguan 

heteroskedastiditas sehingga layak digunakan sebagai data penelitian 
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Titik-titik grafik sebar tidak memiliki pola distribusi atau pembentukan yang jelas, seperti 

yang terlihat pada temuan gambar diatas. Oleh karena itu, model regresi dapat dikatakan 

layak digunakan sebagai data penelitian karena tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas maka dapat disusun persamaan regresi linier 

bergandaa sebagai berikut: Y = 27,451 + 0,198 X1 + 0,178 X2 

a. Nilai konstanta sebesar 27,451 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) 

tidak dipertimbangkan, maka kinerja pegawai (Y) hanya akan sebesar 27,451.  

b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,198 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1unit pada 

variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

pegawai (Y) sebesar 27,451.  
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c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,178 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1unit pada disiplin kerja 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,178. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan tabel 4.24, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,255 dan nilai bernilai positif. 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 s/d 0,399 artinya rendah 

  
Berdasarkan tabel 4.25, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,220 dan nilai bernilai positif. dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,200 s/d 0,399 artinya rendah 
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Berdasarkan tabel 4.26, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,302 dan nilai 

bernilai positif. dimana nilai tersebut berada pada interval 0,302 s/d 0,399 artinya rendah 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.27 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,65 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 65% sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 
Berdasarkan tabel 4.28 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,48 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y) sebesar 48% sedangkan sisanya 52% dipengaruhi oleh variabel lain 
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Berdasarkan tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,91 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 91% sedangkan sisanya 9% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (2,329 

> 1,991) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai   < sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.31, duatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(11,988 > 1,991) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai  < . 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara disiplin kerjaa terhadap kinerja pegawai 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.32 di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(3,870 > 2,723), hal ini juga diperkuat dengan   < sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Balai Besar MKG Wilayah II 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sebagai 

berikut: 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terjadap kinerja pegawai pada Balai 

Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangeran Selatan, Persamaan regresi 

yang diperoleh regresi Y= 33,583 + 0,236 X1, koefisien korelasi sebesar 0,255 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi kedua 

pengaruh sebesar 65% sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor lain. hal ini karena nilai 

t hitung sebesar 2,329 > 1,991 nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang 

Selatan. 

2. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi 

dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan, persamaan regresi Y = 33,726 + 0,234 X2, 

koefisien korelasi sebesar 0,220 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat. Nilai determinasi atau kontribusi kedua pengaruh sebesar 48 %sedangkan sisanya 52% 

dipengaruhi oleh faktor lain. hal ini karena nilai t hitung sebesar 11,988 > 1,991 nilai t tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II 

Tangerang Selatan. 

3. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegwai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika Wilayah II 

Tangerang Selatan maka dari hasil regresi Y = 27,451 + 0,198 X1 + 0,178 X2. Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengn variabel terikat sebesar 0,302 

artinya memiliki hubungan yang kuat.  Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 

91% sedangkan sisanya 9 % dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung 

> F tabel atau (3,870 > 2,723) dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya berpengaruh 

positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan. 
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